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SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL PENDAPATAN PADA PT
SENTRAL RETAILINDO DEWATA (PEPITO)

ABSTRAK

Saurma Melisa Sidabutar

Retail merupakan suatu bisnis yang memiliki pencatatan kompleks dalam proses
akuntansi, salah satunya aktivitas penjualan. Proses aktivitas ini betapa pentingnya
untuk dikelola yang serius, karena perlu adanya pengendalian terhadap sejumlah
banyaknya transaksi yang mempengaruhi sumber pendapatan. Pengelolaan dan
pengendalian aktivitas penjualan yang tidak tepat secara langsung akan merugikan
perusahaan, karena selain tidak memenuhi target penjualan, pendapatan juga akan
menurun. Sistem pengendalian internal merupakan penggunaan semua sumber
daya perusahaan untuk meningkatkan, mengarahkan, mengendalikan, dan
mengawasi berbagai aktivitas, termasuk pendapatan untuk menjamin tercapainya
tujuan suatu perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem pengendalian internal
pendapatan pada PT Sentral Retailindo Dewata (Pepito) dan mengetahui sistem
pengendalian internal perusahaan apakah sudah sesuai atau belum bedasarkan
komponen teori COSO (Committee of Sponsoring Organization) yaitu lingkungan
pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi,
serta pemantauan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif
komparatif dengan identifikasi meneliti sistem pengendalian internal pendapatan
dari pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi, kemudian
menguraikan unsur-unsur sistem pengendalian internal pada perusahaan yang akan
dilakukan perbandingan terhadap pengendalian internal bedasarkan komponen
COSO dan hasil analisa akan ditarik sebagai kesimpulan untuk menjawab
permasalahan.

Hasil penelitian yang dilakukan pada PT. Sentral Retailindo Dewata menunjukan
bahwa sistem pengendalian intern pendapatan terdapat masih ketidaksesuaian
dengan sistem pengendalian internal bedasarkan COSO vyaitu kurangnya evaluasi
terhadap kinerja karyawan, risiko terjadinya human error, kurangnya melengkapi
dokumen dan catatan, informasi yang tidak relevan, serta supervisi yang belum
efektif.

Kata Kunci : Pendapatan, Sistem Pengendalian Internal, COSO
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REVENUE INTERNAL CONTROL SYSTEM AT PT SENTRAL
RETAILINDO DEWATA (PEPITO)

ABSTRACT
Saurma Melisa Sidabutar

Retail is a business that has complex records in the accounting process, one of
which is sales activity. The process of this activity is how important it is to be
managed seriously, because it is necessary to control the large number of
transactions that affect the source of income. Improper management and control of
sales activities will directly harm the company because in addition to not meeting
sales targets, revenue will also decrease. The internal control system is the use of
all company resources to improve, direct, control and supervise various activities,
including revenue to ensure the achievement of a company's goals.

This study aims to analyze the revenue internal control system at PT Sentral
Retailindo Dewata (Pepito) and determine whether the company's internal control
system is appropriate or not based on the COSO (Committee of Sponsoring
Organization) theory components, namely control environment, risk assessment,
control activities, information and communication and monitoring. The data
analysis technique used is descriptive comparative analysis by identifying the
internal control system of revenue from collecting interview data, observation and
documentation, then describing the elements of the internal control system in the
company which will be compared to internal control based on the COSO
component and the results of the analysis will be drawn as conclusion to answer
the problem.

The results of research conducted at PT. Sentral Retailindo Dewata shows that the
revenue internal control system is still incompatible with the internal control system
based on COSO, namely the lack of evaluation of employee performance, the risk
of human error, the lack of complete documents and records, information that is
not relevant, and supervision that has not been effective.

Keywords: Revenue, Internal Control System, COSO
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Banyaknya perusahaan yang bisnis di berbagai macam bidang, memicu
kompetisi usaha yang begitu kompetitif di setiap lingkungan bisnis yaitu
salah satunya bisnis retail. Retail adalah salah satu bisnis paling populer di
Indonesia. Retail sering disebut sebagai bisnis yang paling mudah dilakukan,
karena konsumen sudah jelas membutuhkan produk yang di jual toko retail.
Walaupun terlihat mudah, retail merupakan suatu bisnis yang memiliki
pencatatan kompleks dalam proses akuntansi, salah satunya aktivitas
penjualan. Aktivitas tersebut membantu untuk mendapatkan keuntungan atau
laba menjadi sumber pendapatan penjualan bagi perusahaan yang akan
menunjang kegiatan perusahaan selanjutnya. Menurut Halim (2019)
mengatakan bahwa aktivitas penjualan merupakan aktivitas yang paling
penting diantara berbagai jenis aktivitas yang ada dalam perusahaan, karena
aktivitas penjualan perlu dikelola dengan serius. Pengelolaan dan pengendalian
aktivitas penjualan yang tidak tepat secara langsung akan merugikan
perusahaan karena selain tidak memenuhi target penjualan, pendapatan juga
akan menurun. Oleh karena itu, penjualan merupakan faktor yang sangat
penting untuk dipantau melalui pengendalian manajemen yang tepat agar

mencapai hasil laba yang optimal.



Seiring berkembangnya suatu perusahaan maka sistem pengendalian
internal pun akan semakin penting dibutuhkan, karena dalam pengelolaan
operasional semakin sulit untuk dikontrol dengan banyaknya jumlah transaksi.
Menurut Kiki et al (2019) mengemukakan bahwa pengendalian internal
merupakan penggunaan semua sumber daya perusahaan untuk meningkatkan,
mengarahkan, mengendalikan, dan mengawasi berbagai aktivitas untuk
menjamin tercapainya tujuan suatu badan usaha atau perusahaan. Kemudian
Kawetik et al (2022) juga berpendapat bahwa sistem pengendalian internal
yang handal dan efektif dapat memberikan informasi yang tepat bagi manajer
maupun dewan direksi yang bagus untuk mengambil keputusan maupun
kebijakan yang tepat untuk pencapaian tujuan perusahaan. Menurut Romeny
dan Steinbart (2015) menuliskan bahwa pengendalian internal memegang 3
peranan penting dalam sebuah perusahaan. yang pertama adalah kontrol
preventif yang bertujuan untuk mencegah munculnya masalah dalam
perusahaan. Kemudian setelah itu, pengendalian internal juga berguna sebagai
kontrol detektif, untuk menemukan masalah yang muncul di perusahaan karena
tidak dapat dicegah. Fungsi yang terakhir terkait pengendalian internal
berkaitan dengan kontrol korektif yaitu melakukan tindakan koreksi atau
memperbaiki kesalahan yang terjadi.

Wicaksono (2013) menunjukkan bahwa pengendalian internal pada
siklus pendapatan yang diterapkan pada perusahaan secara umum cukup baik
dan terdapat penerapan pengendalian internal yang tidak efektif yang dapat

mengakibatkan timbulnya risiko yang dapat merugikan perusahaan.



Andhaniwati (2022) menujukkan bahwa sistem pengendalian internal
atas siklus pendapatan pada Distributor Kelistrikan di Surabaya sudah cukup
efektif, namun masih terdapat beberapa kelemahan yang harus diperhatikan
untuk meningkatkan pengendalian dalam perusahaan agar tujuan dapat
tercapai dengan baik.

Kawetik et al (2022) menunjukkan bahwa dari penelitian sistem
pengendalian intern atas pendapatan jasa servis bengkel sudah memadai,
karena adanya komponen-komponen sistem pengendalian intern bedasarkan
teori yang telah dikemukan oleh COSO. Untuk itu sistem pengendalian intern
atas pendapatan jasa servis pada PT Indotruck Utama Cabang Manado
diharapkan dapat dipertahankan dan ditingkatkan pengawasannya.

Bedasarkan wuraian di atas, dapat disimpulkan bahwa proses
pengendalian internal terhadap aktivitas penjualan sangatlah penting dilakukan
agar saat menerima pendapatan dapat mencegah risiko kesalahan pencatatan
atas transaksi penjualan. Banyak hal yang dapat terjadi saat dalam melakukan
aktivitas penjualan yakni rekonsiliasi antara pendapatan yang dicatat dengan
pendapatan yang sebenarnya diterima dan keandalan informasi laporan
pendapatan sebagai yang menjadi dasar pengambilan keputusan manajemen,
direksi dan pihak-pihak eksternal, sehingga diperlukannya pengendalian
internal pendapatan yang sangat baik. Memiliki sistem pengendalian internal
yang baik, perusahaan dapat memberikan perhatian lebih pada upaya untuk
memperbaiki kualitas yang akan memberikan kontribusi bagi keberhasilan

perusahaan. Selain itu pengendalian internal yang terdapat dalam perusahaan



tidak hanya mencakup kegiatan akuntansi dan keuangan saja, tetapi meliputi
segala aspek kegiatan perusahaan.

Salah satu kerangka pengendalian yang banyak digunakan yaitu
Kerangka Pengendalian Internal Committee of sponsoring Organization
(COSO). Kerangka pengendalian internal COSO diakui secara luas sebagai
otoritas untuk pengendalian internal yang digabungkan ke dalam kebijakan,
peraturan dan regulasi yang digunakan untuk mengendalikan aktivitas bisnis
(Romney dan Steinbart, 2015) Kerangka Pengendalian Internal model COSO
lebih bersifat umum dan merupakan rancangan dasar dari semua Framework.
Kerangka ini terdiri dari lima komponen yaitu : lingkungan pengendalian,
penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi serta
pemantauan.

Pepito merupakan Market Brand dari Perusahaan PT. Sentral
Retailindo Dewata yang bergerak di bidang retail, Bakery & Pastry Production
yang terletak di daerah Tuban. Pepito Supermarket merupakan pelopor
Supermarket premium di Bali yang unggul dalam produk lokal dan impor yang
segar, berkualitas tinggi dengan mempertahankan standar layanannya. Dengan
inovasinya untuk mengembangkan bisnis retailnya, mulailah bertumbuh dan
berkembang sampai saat ini dengan memiliki 42 cabang toko termasuk 3
Restaurant dan 1 Bakery & Pastry Production di (Badung, Singaraja,
Denpasar, Ubud) hingga diluar Pulau Bali yaitu Lombok dan Jakarta. Gerai
Ritel di Bali yang dapat digolongkan sejenis yaitu Market, Express, Popular,

Popular Deli, Fresh Market, Gourmet Market.



Dalam mendukung kegiatan operasional perusahaan retail, tentunya
Supermarket Pepito memiliki prosedur, kebijakan dan praktik yang sudah
dirancang untuk memastikan bahwa semuanya berjalan dengan baik, khusunya
pada pendapatan. Perusahaan Pepito memiliki departemen income audit yang
bertugas dalam melakukan pemeriksaan dan mencocokan pendapatan dengan
bukti — bukti pendukung yang diberikan kasir untuk memastikan keandalan
informasi keuangan terkait pencatatan laporan. Pelaksanaan yang terjadi pada
perusahaan ini terdapat departemen Kkasir tidak sengaja melakukan kesalahan
input saat transaksi penjualan di toko, sehingga munculnya berita acara
pemeriksaan (BAP) yang kurang efektif pada laporan pendapatan. Dokumen
berita acara pemeriksaan (BAP) merupakan kebijakan dari perusahaan sebagai
salah satu dokumen persyaratan pengajuan jika karyawan kasir tidak sengaja
maupun sengaja melakukan kesalahan input atas transaksi penjualan atau saat
closing laporan. Proses pencatatan pada laporan pendapatan ini berbentuk
manual dengan sebutan “Laporan Pendapatan Harian.” Laporan ini biasanya
akan dikirim oleh supervisor kasir disetiap masing - masing toko, kemudian
laporan tersebut akan diproses oleh departemen bagian Income Audit untuk
diperiksa apakah laporan Actual Report Cashier (catatan fisik) dengan laporan
End Day Report (catatan komputer) sudah balance.

Penyebab kendala yang pertama dihadapi oleh perusahaan Pepito yakni
adanya beberapa kasir yang tidak mematuhi kebijakan perusahaan dengan tidak
mencantumkan BAP pada saat penyajian laporan pendapatan harian. Dalam hal

ini, terdapat risiko bahwa dampaknya akan tertunda selama pencatatan yang



terkait dengan laporan, sehingga laporan yang secara manual membuatnya
memakan waktu. Lalu kendala yang kedua adalah adanya kasir baru yang
belum memahami sepenuhnya kebijakan, prosedur, dan praktik sistem
pengendalian internal perusahaan, sehingga human error mudah terjadi.
Permasalahan yang diuraikan tersebut menunjukkan bahwa sistem
pengendalian internal Pepito perlu dianalisis dalam penelitian yang berjudul
“SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL PADA PENDAPATAN DI PT

SENTRAL RETAILINDO DEWATA (PEPITO)”.

1.2 Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat
dikemukakan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana sistem pengendalian internal pendapatan pada PT Sentral
Retailindo Dewata (Pepito)?
2. Apakah sistem pengendalian internal pendapatan di PT Sentral Retailindo
Dewata (Pepito) sudah sesuai dengan komponen COSO (Committee of

sponsoring Organization)?

1.3 Tujuan Penelitian
Bedasarkan rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana sistem pengendalian internal Pendapatan

pada PT Sentral Retailindo Dewata (Pepito).



2. Untuk mengetahui sesuai atau tidak sesuainya sistem pengendalian internal
pendapatan dengan komponen COSO terhadap PT Sentral Retailindo

Dewata (Pepito)

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat berguna
bagi berbagai Pihak :
1. Bagi Mahasiswa
Melalui penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan
mahasiswa khususnya tentang sistem pengendalian internal sehingga dapat
mengaplikasikan ilmu yang didapat dibangku perkuliahan dengan
penerapan yang terjadi didunia pekerjaan.
2. Bagi Perusahaan PT Retailindo Dewata (Pepito)
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan masukan
dan pertimbangan serta acuhan bagi perusahaan untuk jangka waktu
kedepan dalam mengorganisir sistem pengendalian internal pada
pendapatan.
3. Bagi Politeknik Negeri Bali
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tolak ukur untuk mengetahui
kemampuan mahasiswa dalam mengimplementasikan teori yang diperoleh
selama dibangku perkuliahan serta dapat dijadikan sebagai refrensi oleh
pembaca sebagai perbandingan maupun acuhan untuk penelitihan mengenai

Sistem pengendalian Internal Pendapatan pada bidang retail.



BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Bedasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai

berikut :

1. Sistem pengendalian internal pendapatan pada PT Sentral Retailindo
Dewata (Pepito) dapat diperoleh hasil penelitian bahwa sistem pengendalian
internal berjalan cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat prosedur,
kebijakan dan praktik yang telah dirancang, namun perusahan masih
menghadapi kendala menjalankan sistem pengendalian internal pendapatan.
Kendala pertama yang dijalankan oleh perusahaan Pepito yakni adanya
beberapa kasir yang tidak mematuhi kebijakan perusahaan dengan tidak
mencantumkan BAP pada saat penyajian laporan pendapatan harian.
Kendala yang kedua adalah adanya kasir-kasir baru yang belum jelas
pengetahuannya mengenai sistem pengendalian internal melalui kebijakan,
prosedur, dan praktiknya.

2. Hasil penelitian terhadap sistem pengendalian internal pendapatan pada PT.
Sentral Retailindo Dewata (Pepito) melalui lima komponen pengendalian
internal menurut teori COSO (Committee of Sponsoring Organization of
The Treadway Commision) masih tidak sesuai. Hal ini ditemukan satu

elemen ketidaksesuaian dalam lima komponen COSO. Berikut ini
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identifikasi ketidaksesuaian penerapan sistem pengendalian internal

pendapatan pada PT. Sentral Retailindo Dewata (Pepito) :
1) Lingkungan pengendalian pada elemen komitmen terhadap kompetensi,
perusahan belum melakukan evaluasi terhadap kinerja karyawan yang
sudah ada dalam proses rekrutmen.
2) Penilaian risiko pada elemen personil baru, menyebabkan risiko
terjadinya human error atau kesalahan dalam proses pekerjaan.
3) Aktivitas pengendalian pada elemen perancangan penggunaan dokumen
dan catatan yang memadai, kurangnya melengkapi dokumen dan catatan
seperti berita acara pemeriksaan (BAP) ataupun dokumen lainnya yang
seharusnya didalamnya.
4) Informasi dan komunikasi pada elemen informasi yang relevan, adanya
masalah informasi yang tidak relevan dan kesulitan dalam membuat
informasi akurat karena kurangnya dukungan dari kasir dalam
menyertakan informasi pengajuan berita acara pemeriksaan (BAP) pada
tim income audit.
5) Pemantauan pada elemen supervisi yang efektif, supervisor kasir
kurangnya menjalankan tugas dan tanggung dengan baik.
Selain itu, beberapa elemen dalam lima komponen yang sudah diterapkan
seperti komitmen terhadap integritas dan nilai etika, filosofi pihak
manajemen dan gaya beroperasi, struktur organisasi, penetapan wewenang
dan tanggung jawab, bencana alam atau kerusuhan politik, produk dan

aktivitas baru, otorisasi transaski dan aktivitas yang tepat, pemisahan
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tugas, penjagaan aktiva dan catatan yang memadai, komunikasi secara

internal dan eksternal, serta audit internal.

5.2 Saran
Untuk melakukan upaya perbaikan sistem pengendalian internal

pendapatan pada PT. Sentral Retalindo Dewata, adapun beberapa saran yang

dapat peneliti berikan yakni:

1) Perlu adanya review terhadap sistem pengendalin internal yang telah
berjalan untuk mengidentifikasi hal-hal yang perlu diperbaiki atau

ditingkatkan.

2) Memberikan pelatihan program dan pengembangan karyawan secara
khusus, seperti pelatihan karyawan kasir, pelatihan mengisi dokumen yang

baik dan benar, serta pelatihan secara penggunan sistem.
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